Fdukatif
e T Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan
= Volume & Nomor 1 Bulan Februari Tahun 2026 Halaman 132 - 137

https://edukatif.org/index.php/edukatif/index

Desain Pembelajaran Kuliner Berbasis Industri (BREW WINDEN) dengan
Model Hannafin & Peck

Enik Indartik'®, Yuni Pantiwati?
Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia'-
e-mail : enoxenix@gmail.com!, yunipantiwati@umm.ac.id?

Abstrak

Pendidikan vokasi berperan penting dalam menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Namun, pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih
menghadapi keterbatasan dalam menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual dan autentik bagi siswa.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model Hannafin dan Peck dalam pembelajaran kuliner
berbasis kolaborasi industri serta menganalisis kontribusinya terhadap pembelajaran mendalam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, dan refleksi tertulis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Hannafin dan
Peck secara sistematis melalui tahap analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, dan implementasi
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan praktis, kreativitas, dan sikap kerja
siswa. Kolaborasi antara sekolah dan industri menciptakan lingkungan belajar nyata yang mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman kerja langsung. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual
terhadap pengembangan pembelajaran mendalam dalam pendidikan vokasi melalui desain pembelajaran
kolaboratif berbasis industri.

Kata Kunci: Pembelajaran Kuliner, Siswa SMK, Pendidikan Vokasi, Hannafin and Peck, Industri

Abstract

Vocational education plays an important role in preparing graduates with competencies that meet the needs of
business and industry. However, learning practices in vocational high schools still face limitations in providing
contextual and authentic learning experiences for students. This study aims to describe the implementation of the
Hannafin and Peck model in industry-collaborative culinary learning and to analyze its contribution to deep
learning. This research employed a descriptive qualitative approach, with data collected through interviews,
observations, documentation, and students’ written reflections. The results indicate that the systematic
application of the Hannafin and Peck model through the stages of needs analysis, instructional design,
development, and implementation enhances students’ conceptual understanding, practical skills, creativity, and
work attitudes. Collaboration between schools and industry creates an authentic learning environment that
encourages active student engagement through direct work experience. This study contributes conceptually to
the development of deep learning in vocational education through an industry-based collaborative instructional
design.
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi berfokus pada pengembangan keterampilan praktis dan penerapannya secara langsung
dalam dunia kerja. Pendidikan ini memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
kompeten dan siap kerja di tengah dinamika transformasi industri. SMK diharapkan mampu menghasilkan
lulusan yang menguasai pengetahuan, keterampilan teknis, dan sikap kerja profesional sesuai dengan tuntutan
dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Pemerintah Republik Indonesia menegaskan pentingnya penguatan
keterkaitan dan kesesuaian (/ink and match) antara pendidikan dan dunia kerja melalui kebijakan revitalisasi
pendidikan vokasi sebagai upaya penyelarasan kurikulum dan kebutuhan industri (Ningrum, 2025; Pemerintah
Indonesia, 2022; Teknologi, 2021).

Namun, berbagai penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dan
kompetensi yang dibutuhkan industri, terutama pada aspek keterampilan aplikatif, kesiapan prosedural,
pengalaman kerja nyata, dan karakter kerja profesional (Islamiah et al., 2022). Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa sistem pembelajaran di SMK belum sepenuhnya menghadirkan pengalaman belajar
yang autentik dan relevan dengan praktik kerja sesungguhnya. Pembelajaran yang berorientasi pada teori
cenderung membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan pemahaman kontekstual dan kesiapan kerja
secara komprehensif. Sekolah perlu merancang pembelajaran yang kontekstual agar siswa tidak hanya
memahami konsep teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan dalam situasi kerja nyata.
Kolaborasi antara sekolah dan industri menjadi strategi penting untuk menjembatani kesenjangan tersebut.
Kolaborasi ini memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar berbasis praktik langsung, memahami
budaya kerja industri, serta membangun kesiapan profesional secara bertahap (Carr, 2022). Pendekatan ini juga
sejalan dengan paradigma pendidikan abad ke-21 yang menekankan penguatan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi dalam konteks pembelajaran yang bermakna (Riki Satia Muharam et
al., 2025).

Pembelajaran kolaboratif berbasis industri memerlukan desain pembelajaran yang sistematis agar guru
dapat mengelola proses pembelajaran secara terstruktur, relevan, dan berorientasi pada capaian kompetensi
peserta didik. Desain pembelajaran membantu pendidik menyelaraskan tujuan pembelajaran, aktivitas belajar,
dan evaluasi sesuai kebutuhan dunia kerja serta karakteristik peserta didik (Reigeluth & Romiszowski, 2020).
Pendekatan desain yang berpusat pada peserta didik dan konteks belajar terbukti meningkatkan keterlibatan
siswa serta relevansi pembelajaran vokasi dengan tuntutan industri (Jatmoko et al., 2023). SMKN Wonosalam
mengimplementasikan pembelajaran kolaboratif melalui kerja sama dengan Cafe Winden dalam program
BREW WINDEN sebagai wahana pembelajaran autentik bagi peserta didik kompetensi keahlian kuliner.
Sekolah melaksanakan pembelajaran melalui praktik langsung produksi minuman panas berbasis standar
industri agar peserta didik memahami prosedur kerja, kualitas produk, pelayanan pelanggan, dan disiplin kerja
sesuai budaya industri (Tasya Maria Agustin Marpaung et al., 2024). Sekolah mengintegrasikan desain
pembelajaran sistematis dengan pendekatan Project-Based Learning karena pendekatan tersebut
menghubungkan teori dan praktik kerja nyata melalui proyek kontekstual dan kolaboratif, sehingga
meningkatkan kompetensi teknis dan nonteknis peserta didik vokasi (Azizah Siti Lathifah, 2024).

Pembelajaran yang dirancang secara autentik dan sistematis mendorong siswa memahami konsep secara
menyeluruh, mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata, serta mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan karakter kerja yang bertanggung jawab (Walidaini et al., 2024) (Siti Dahmayanti, Mulyawan
Safwandy Nugraha, 2024; Walidaini et al., 2024). Pendekatan ini memastikan praktik siswa tidak bersifat
mekanis, tetapi berbasis prinsip, standar, dan konteks industri(Wirawan & Rahmanto, 2017). Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan implementasi model Hannafin dan Peck dalam kolaborasi antara Café Winden dan
SMKN Wonosalam serta mengevaluasi kontribusinya terhadap pembelajaran mendalam. Kebaruan penelitian
terletak pada penerapan model tersebut dalam proyek nyata di lingkungan industri, bukan sekadar
pengembangan media atau pembelajaran kelas. Hasil penelitian diharapkan memperkaya kajian pendidikan

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 8 No 1 Bulan Februari 2026
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



134 Desain Pembelajaran Kuliner Berbasis Industri (BREW WINDEN) dengan Model Hannafin & Peck -
Enik Indartik, Yuni Pantiwati
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif v8il.8884

vokasi dan memberikan rekomendasi praktik pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan berorientasi pada
kesiapan kerja siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami proses implementasi
pembelajaran dan pengalaman belajar siswa dalam konteks pendidikan vokasi. Penelitian ini dilaksanakan di
SMKN Wonosalam dan mitra industri Cafe Winden melalui program BREW WINDEN. Peneliti memilih
subjek penelitian secara purposive, yang meliputi siswa kelas XI kompetensi keahlian kuliner, guru produktif,
dan pihak industri. Peneliti menetapkan subjek berdasarkan keterlibatan langsung dalam pembelajaran
kolaboratif dan kemampuan memberikan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.

Peneliti melaksanakan penelitian dengan mengacu pada tahapan model Hannafin dan Peck yang meliputi
analisis kebutuhan, desain pembelajaran, serta pengembangan dan implementasi. Pada tahap analisis kebutuhan,
peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner siswa untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar dan kesesuaian pembelajaran dengan standar industri. Pada tahap desain pembelajaran,
peneliti bersama guru menyusun pembelajaran berbasis proyek yang mencakup tujuan, aktivitas praktik, peran
siswa, prosedur kerja industri, dan penilaian autentik. Pada tahap pengembangan dan implementasi, peneliti
melaksanakan pembelajaran kolaboratif di lingkungan industri dengan pendampingan langsung dari pihak
industri. Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan refleksi siswa. Peneliti
menganalisis data secara tematik melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti
menjamin keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik serta konfirmasi temuan kepada informan.
Peneliti menerapkan prinsip etika penelitian dengan memperoleh persetujuan partisipan, menjaga kerahasiaan
data, dan menggunakan informasi penelitian secara terbatas untuk kepentingan akademik ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Hannafin dan Peck dalam kolaborasi Cafe
Winden dan SMKN Wonosalam dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu analisis
kebutuhan, desain pembelajaran, serta pengembangan dan implementasi. Ketiga tahapan saling
berkesinambungan dan berkontribusi langsung terhadap terwujudnya pembelajaran mendalam pada siswa. Pada
tahap analisis kebutuhan, guru produktif bersama mitra industri mengidentifikasi kondisi awal pembelajaran
dan kompetensi siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian siswa telah memiliki pemahaman dasar
mengenai teori pengolahan minuman, namun belum mampu menerapkan pengetahuan tersebut secara optimal
sesuai dengan standar industri. Selain itu, ditemukan kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan teknis,
kreativitas produk, serta sikap kerja profesional siswa. Temuan ini menjadi dasar dalam merancang
pembelajaran yang relevan dengan konteks industri. Pada tahap desain pembelajaran, guru menyusun
pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) yang berorientasi pada produksi minuman panas. Desain
pembelajaran mencakup penetapan tujuan pembelajaran, perancangan aktivitas proyek, penentuan sumber dan
alat belajar, serta penyusunan instrumen penilaian autentik. Pembelajaran dirancang agar siswa tidak hanya
mengikuti prosedur, tetapi juga memahami alasan di balik setiap tahapan kerja yang dilakukan.

Pada tahap pengembangan dan implementasi, pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan praktik
langsung di Cafe Winden. Siswa terlibat aktif dalam seluruh proses produksi, mulai dari persiapan bahan,
pengolahan, hingga penyajian produk. Selama kegiatan berlangsung, siswa memperoleh pendampingan dan
umpan balik langsung dari mitra industri dan guru. Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan praktik kerja nyata. Implementasi
model Hannafin dan Peck tersebut berkontribusi terhadap terwujudnya pembelajaran mendalam. Siswa
menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual mengenai proses produksi, peningkatan keterampilan teknis,
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kemampuan berinovasi dalam pengembangan produk, serta sikap kerja yang mencerminkan tanggung jawab,
disiplin, dan kerja sama. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir produk, tetapi juga pada proses
berpikir dan refleksi siswa terhadap pengalaman belajarnya.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Hannafin dan Peck dalam kolaborasi sekolah—
industri mampu menghadirkan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi siswa pendidikan vokasi.
Tahap analisis kebutuhan berfungsi sebagai fondasi karena memastikan kesesuaian antara karakteristik siswa,
tujuan pembelajaran, dan tuntutan dunia industri. Dengan melibatkan mitra industri, sekolah memperoleh
perspektif yang lebih luas mengenai standar kerja nyata, sehingga analisis kebutuhan tidak hanya terbatas pada
konteks kelas atau pengembangan media pembelajaran. Temuan ini mendukung pandangan Hannafin dan Peck
(Azizah & Diana, n.d.; Yunitasari et al., 2025) bahwa desain pembelajaran yang efektif harus berangkat dari
pemahaman menyeluruh terhadap kebutuhan peserta didik dan konteks belajar.

Kolaborasi sekolah dan industri mendorong pengalaman belajar autentik siswa. Keterlibatan siswa dalam
proses produksi memungkinkan mereka menghubungkan teori dengan praktik kerja nyata secara langsung.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kemitraan sekolah dan industri meningkatkan
relevansi pembelajaran vokasi dan kesiapan kerja siswa (Dira Zohratuddinl, Muhamad Suhardi, Diana Nofia
Antari, Amna, 2025). Penelitian ini menambahkan dimensi baru, yaitu pengalaman autentik menjadi lebih
bermakna ketika dirancang melalui desain pembelajaran yang sistematis, bukan sekadar penempatan siswa di
lingkungan industri. Dengan demikian, kolaborasi industri tanpa desain pembelajaran yang terstruktur
berpotensi menghasilkan pengalaman belajar parsial dan kurang reflektif.

Penerapan model Hannafin dan Peck mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pengambilan keputusan,
pemecahan masalah, dan refleksi pembelajaran. Siswa tidak hanya mengikuti prosedur kerja, tetapi juga
memahami prinsip, alasan, dan standar yang mendasari setiap aktivitas. Proses ini sesuai dengan karakteristik
pembelajaran mendalam, yang menekankan pemahaman bermakna, transfer pengetahuan ke situasi nyata, serta
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Awaliah & Rahmawati, 2024). Penelitian ini memperluas
temuan bahwa menekankan peran refleksi berbasis pengalaman industri dalam memperkuat pemahaman
konseptual dan karakter kerja siswa (Tasya Maria Agustin Marpaung et al., 2024).

Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperluas kajian desain pembelajaran vokasi dengan
menunjukkan bahwa model Hannafin dan Peck efektif diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek di
lingkungan industri nyata. Integrasi model ini dengan kolaborasi industri menunjukkan bahwa desain
pembelajaran sistematis berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik profesional. Secara praktis, sekolah
vokasi perlu mengembangkan kemitraan industri yang tidak hanya operasional, tetapi juga terintegrasi secara
pedagogis dalam desain pembelajaran. Guru berperan sebagai perancang pembelajaran yang mampu mengelola
pengalaman autentik siswa sehingga menghasilkan pembelajaran mendalam dan berkelanjutan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran vokasi yang bermakna tidak hanya bergantung
pada keberadaan mitra industri, tetapi juga pada kualitas desain pembelajaran yang mengarahkan pengalaman
belajar siswa. Temuan ini memberikan dasar konseptual untuk mengembangkan model pembelajaran vokasi
berbasis kolaborasi industri yang mengutamakan pembelajaran mendalam, reflektif, dan kesiapan kerja siswa,
sekaligus memperkaya teori Hannafin dan Peck melalui penerapan nyata di lingkungan industri.

SIMPULAN

Implementasi model Hannafin dan Peck dalam kolaborasi antara Cafe Winden dan SMKN Wonosalam
mampu mewujudkan pembelajaran mendalam bagi siswa, meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan
praktis, kreativitas, dan karakter kerja. Kolaborasi sekolah—industri menjadi kunci pengalaman belajar yang
relevan dengan dunia kerja sekaligus menegaskan kontribusi teoretis model ini, karena integrasi pengalaman
industri nyata menghubungkan teori dengan praktik profesional. Temuan ini memberikan dasar pengembangan
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kurikulum proyek industri, kemitraan sekolah—industri, dan peran guru sebagai fasilitator, sehingga
pembelajaran vokasi menjadi lebih mendalam, relevan, dan siap kerja.
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